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Abstract:

This study aims to describe the forms of ath-thibaq or contradictions in Surah Al-Isra’ in the holy book
of the Quran. The analytical method used is descriptive, with data collection techniques through
documentation. The results of the analysis are presented informally by describing the data using
ordinary words. This study is essential to view the Quran as a guide for Muslims, ordained after the
previous holy books, and having relevant meanings in the context of human civilization. Therefore, the
Quran continues to be explored to obtain a comprehensive understanding, including through the
analysis of ath-thibaq meanings. The research findings reveal 19 verses containing ath-thibaq with four
different forms of contradictions, involving contradictions in different places, contradictions in the
meanings of the same words, and contradictions within sentences.

Keywords: Ath-Thibag, Al-Isra’, Contradictory Meanings, Quran.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk makna ath-thibaq atau kontradiksi
dalam surah Al-Isra” dalam kitab suci Al-Quran. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. Hasil analisis disajikan secara informal dengan
mendeskripsikan data menggunakan kata-kata biasa. Kajian ini memiliki urgensi untuk melihat kitab
suci Al-Qur'an sebagai pedoman bagi umat Islam, diperintahkan setelah kitab-kitab suci sebelumnya,
dan memiliki makna yang tepat dalam konteks peradaban manusia. Oleh karena itu, Al-Quran terus
dijelajahi untuk mendapatkan makna yang komprehensif, termasuk melalui analisis makna ath-thibagq.
Hasil penelitian menunjukkan 19 ayat yang memuat ath-thibaq dengan empat bentuk kontradiksi yang
berbeda, melibatkan kontradiksi di tempat yang berbeda, kontradiksi makna kata yang sama, dan
kontradiksi dalam kalimat.

Kata Kunci: Ath-Thibag, Al-Isra’, Makna Kontradiktif, Al-Qur'an.
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PENDAHULUAN

Al-Quran dianggap sebagai kalam Allah yang telah mencapai derajat kesempurnaan, baik dari segi
kualitas (kamal) maupun kuantitas (tamam) (Romdoni, 2022). Firman-Nya yang menyatakan, “Pada
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai Islam sebagai agamamu” (Al-Maidah, 3), menegaskan bahwa Al-Quran termasuk
dalam definisi kesempurnaan (Hashim, 2020). Bukti bahwa Al-Quran memiliki kelebihan dari segi
kualitas dan kuantitas tak dapat disangkal, karena Al-Quran dianggap sebagai penyempurna kitab-
kitab Allah yang diturunkan sebelumnya (Syam et al., 2023).

Kesempurnaan Al-Quran sangat beragam, dan berbagai hal dapat ditemukan di dalamnya
tergantung pada apa yang dikehendaki, termasuk dalam aspek bahasa Al-Quran (Shihab, 2007). Bahasa
Arab dipilih dengan bijak sebagai bahasa Al-Quran, karena memiliki kelebihan dan keunggulan yang
tidak dimiliki oleh bahasa lain (Fazlurrahman, 2020). Salah satu keistimewaan bahasa Arab adalah
kemampuan satu lafadz memiliki dua arti yang berbeda, yang dikenal sebagai at-tadhadu atau ath-
thibaq (Fawaz, 2019; Shihab, 2017; Syam et al., 2023).

Ath-thibaq merupakan salah satu aspek dalam kajian ilmu badi', yang merupakan disiplin ilmu
Balaghah yang membahas tentang keindahan gaya bahasa baik dari segi lafdiyah maupun ma'nawiyah-
nya. Gaya bahasa ath-thibag termasuk dalam bahasan keindahan bahasa secara ma'nawiyah. Dalam
bahasa Arab, menyebut makna pertentangan/at-tadhadu adalah satu lafadz yang memiliki dua makna
yang berbeda atau bertentangan antara satu dengan yang lain. 'Abdul Qadir Ahmad mendefinisikan
ath-thibaq sebagai penggunaan dua lafadz yang bertentangan maknanya, persamaan lafadz dengan
perbedaan makna, persamaan lafadz dengan pertentangan makna, berdekatan lafadz dan berdekatan
maknanya, serta perbedaan lafadz yang berdekatan maknanya.

Deskripsi ath-thibag sebagai salah satu bagian dari ilmu Badi’ sangat penting untuk penelitian lebih
mendalam terhadap objek ayat-ayat Al-Qur‘an. Penelitian ini akan menganalisis surat Al-Quran al-
Israa’ sebagai objek pengkajian mengenai ath-Thibaq, dengan beberapa pertimbangan. Pertama,
berdasarkan penelusuran, belum ditemukan adanya pihak lain yang mengkaji fenomena ath-thibaq ini
secara mendalam (Mappaseng, 2018). Kedua, banyak terdapat pertentangan makna dalam surat Al-
Israa’, sehingga surat ini sangat sesuai untuk membuktikan keilmuan Balaghah, khususnya ilmu badi'
yang menjelaskan keindahan bahasa secara maknawi. Ketiga, secara akademik peneliti ingin
memperluas wawasan tentang kajian makna, khususnya makna yang bertentangan (ath-thibaq) dalam
surat Al-Israa’.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lafadz-lafadz yang mengandung ath-Thibaq dalam
surat Al-Quran al-Israa'. Analisis ini akan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
penggunaan gaya bahasa ath-Thibaq dalam konteks Al-Quran, membuka peluang untuk memahami
keindahan bahasa secara maknawi, serta menyumbangkan pengetahuan baru dalam bidang ilmu Badi’.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi karena menjadi upaya mendalam dalam
memahami fenomena ath-Thibaq dalam Al-Quran. Melalui analisis terhadap surat Al-Israa', penelitian
ini dapat memberikan kontribusi penting terhadap ilmu Balaghah dan ilmu Badi’. Selain itu, penelitian
ini juga dapat membuka peluang untuk pemahaman yang lebih baik tentang kekayaan bahasa Arab
dan mengenalkan aspek-aspek penting dari gaya bahasa Al-Quran kepada pembaca dan peneliti yang
tertarik pada bidang ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena fokus penelitian adalah pada data
berupa teks dan naratif, bukan data kuantitatif (Sugiyono, 2010). Metode penelitian kualitatif
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat deskriptif dan naratif, sesuai
dengan tujuan penelitian ini yang ingin memperoleh informasi mendalam tentang isu atau masalah
yang terkait dengan fenomena ath-Thibaq dalam surat Al-Israa’'.

Penelitian ini menggunakan jenis data studi kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan
pendekatan yang tepat karena penelitian ini berfokus pada analisis terhadap teks Al-Quran, dan data
yang diperlukan berasal dari berbagai sumber kepustakaan, seperti kamus, ensiklopedia, buku, jurnal,
dokumen, majalah, dan sumber-sumber lainnya (Sangidu, 2007).
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Pendekatan kualitatif dan studi kepustakaan dipilih karena relevan dengan sifat penelitian yang
ingin menggali makna dan keindahan bahasa dalam surat Al-Israa' (Baidan, 2011). Analisis teks Al-
Quran membutuhkan pendekatan yang mendalam dan interpretatif, serta memanfaatkan literatur dan
sumber kepustakaan yang relevan untuk mendukung pemahaman terhadap fenomena ath-Thibaq
dalam konteks bahasa Arab dan ilmu Badi’. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan
interpretasi yang kaya dan mendalam terhadap penggunaan ath-Thibaq dalam Al-Quran, memberikan
kontribusi pada pemahaman ilmu Badi’, dan membuka ruang diskusi yang lebih luas dalam konteks
linguistik dan sastra Arab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Politik Definisi Ath-Thibaq

Dalam bahasa Indonesia kata pertentangan makna didefinisikan sebagai antonim. Namun
demikian, ada sedikit perbedaan mengenai definisi pertentangan makna dalam bahasa Arab, yaitu satu
kata yang memiliki dua makna yang saling berlawanan (Asbib & Azizah, 2023). Ada pula yang
mendefinisikan hal demikian sebagai lawan kata. Misalnya, kata ‘tinggi’ lawan katanya adalah
‘pendek’. Jika definisi ini dipakai dalam bahasa Arab, maka hasilnya tidak akan sesuai dengan teori
pertama karena yang dimaksud dengan pertentangan dalam bahasa Arab tidak demikian. Pertentangan
dalam bahasa Arab berarti satu lafadz/kata dalam bahasa Arab mempunyai dua arti yang berlawanan
(Ihsanudin, 2020). Misalnya, dha' (g4“% ) sdalam bahasa Arab berarti ‘menyembunyikan’ dan

‘menampakkan’ tergantung makna apa yang dikehendaki. Jika huruf kedua berupa alif, maka kata
tersebut mempunyai arti ‘menyembunyikan’ sedangkan jika menginginkan makna ‘menampakkan’
maka huruf yang kedua diganti dengan ya (I. Idris, 2023).

Imam al-Baagqilani (1993) berkata: “Mayoritas Ulama' menanggapi ath-thibaq ialah ‘menyebutkan
sesuatu dan berlawanan seperti malam dan siang, hitam dan putih’. Dalam Jauhar al-Maknun
didebutkan ada tiga penamaan untuk ath-thibaq yaitu suaill «38lsill g Gibda) ath-thibaq, ath-tadhad, dan
at-takaafu').

Definisi lain ath-thibaq yaitu berkumpulnya antara dua kata yang berlawanan dalam satu kalimat,
baik itu kata yang berlawanan (& ,(kebalikan (a4 (tidak ada (s ( dan adanya kata (il ).
Pertentangan makna tersebut dapat dari isim dan isim (L Ll 5 cuus La ¢! ageany ) huruf dan huruf dari
atau?), ©isaj ) il'fi dan il'fi atau) cuselS 351) aby Wi (atau dari dua jenis (9 &n oS ol gUAL; (Ath-thibag
dibagi menjadi dua, yaitu aththibaq al-ijabi (dengan contoh di atas) dan ath-thibaq al-talbi, yaitu
berkumpulnya dua fiil dari jenis satu. Kedua fi’il ini, yang pertama musbat dan yang kedua manfi atau
salah satunya fi'il amr dan yang kedua fi'il nahi, atau sesuai (tanasab) antara awal pembicaraan dengan
akhir Begitu, sl cibll gay jlaudl) ¢ 07 g8 jlaull) 45,450 ;contoh, maknanya dalam pembicaraan juga kata-
kata yang sesuai (tanasab) dan terletak berdampingan (tawaqga'). Adapun, jika hanya untuk menjaga
keseimbangan/kesetaraan yaitu berkumpulnya satu hal, dan hal itu sama, maka tidak dinamakan
berlawanan, contohnya: gaeddl jaall g Glsway. Karena keduanya sesuai dalam membandingkannya dalam
khayalan dan masing-masing memancarkan cahaya yang sama (al-Minyawi) (M. Idris, 2020).

Istilah ath-thibaq, menurut Lasyin (2002), ialah ‘berkumpulnya dua kalimat yang saling
bertentangan’. Dari sisi ilmu badi', ulama' balaghah menyebutnya dengan ath-thibaq’. Jarim & Amin
(280) mendefinisikan ath-thibaq sebagai pengumpulan dua lafadz yang bertentangan didalam satu
struktur kalimat. Dua lafadz yang bertentangan ini terdiri dari isim dengan isim, fi'il dengan fi'il, huruf
dengan huruf, masing-masing dari unsur yang berbeda (Idris, 2019, p. 7).

Dengan demikian, pengertian pertentangan makna atau ath-thibaq dalam bahasa Arab, yang
memiliki perbedaan konsep dengan definisi antonim dalam bahasa Indonesia. Dalam konteks bahasa
Arab, ath-thibaq merujuk pada satu lafadz atau kata yang memiliki dua makna yang saling berlawanan.
Sebagai contoh, kata “dha” dapat berarti 'menyembunyikan' atau 'menampakkan' tergantung pada
penggunaan huruf kedua, alif atau ya.

Imam al-Baaqilani (1993) menyebutkan bahwa ath-thibaq dapat diartikan sebagai menyebutkan
sesuatu dan berlawanan, contohnya seperti malam dan siang, hitam dan putih. Beberapa definisi lain
menyebutkan ath-thibaq dapat terjadi antara isim dan isim, fi'il dan fi'il, huruf dan huruf, atau bahkan
antara unsur-unsur yang berbeda. Analisis menunjukkan bahwa ath-thibaq memiliki variasi yang luas,
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dari pertentangan makna dalam satu kata hingga pertentangan antara unsur-unsur yang berbeda
dalam satu kalimat. Pembahasan mengenai ath-thibaq juga mencakup subkategori seperti ath-thibaq
al-jjabi dan ath-thibaq al-talbi, yang membahas tentang perpaduan dua fi'il yang berlawanan.

Simpulan dari teks ini adalah bahwa ath-thibaq merupakan fenomena bahasa Arab yang
menggambarkan kekayaan dan kompleksitas makna dalam satu lafadz atau kalimat. Pengertian ath-
thibaq yang disampaikan oleh berbagai sumber dan ulama' balaghah menunjukkan keunikan dalam
bahasa Arab yang memungkinkan untuk menyampaikan konsep yang berlawanan secara bersamaan.
Oleh karena itu, pemahaman dan analisis terhadap ath-thibaq menjadi penting dalam memahami
keindahan bahasa Arab, khususnya dalam konteks Al-Quran.

Ath- Thibaq dalam Surat Al-Isra

Ath-Thibaq memiliki beberapa bentuk. Di bawah ini akan diuraikan analisis terhadap berbagai
fenomena ath-thibaq dalam surat al-Israa’.

Pertentangan makna pada tempat yang berbeda ialah suatu lafadz yang mempunyai makna
berbeda pada ayat lain atau dapat dikatakan memiliki makna tertentu pada ayat tertentu dan maknanya
akan berlawanan jika kata tersebut digunakan pada ayat lain (Idris, 2020). Di bawah ini beberapa ayat
dari surat al-Israa' yang mempunyai makna yang berlawanan dengan ayat lain.

Kata \,s8& yang berarti sSW (hamba yang bersyukur) dan sSés (Maha Mensyukuri).

Salah satu contoh ath-Thibaq terdapat pada surat al-Isra ayat 2 dan 3, yaitu berupa pertentangan
antara kata 1,584 yang berarti S (hamba yang bersyukur) dan ,s$és ( maha mensyukuri) sebagai
berikut:

)\_\SJGUJUA\}_\MY\ dJ;“).w‘u_\_dd.\A‘L\XxA k_\JSJ“sul_}ALLLI‘}
\J}S.m\d.\: u\S‘\_:\Cj.\CAUAALJA‘LIJJ

Arti: Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani

Israil (dengan firman): “Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku, (yaitu) anak cucu dari orang-

orang yang Kami bawa bersamasama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.

Makna ayat di atas bisa dlbandmgkan dengan makna surat Faathir ayat 29 dan 30 di bawah ini:
D3 O 80A O35 e 5 1w 2y s ‘5“‘\} wLA“ 152815 i uﬂi‘ &l
538 S 40 ALNE (a ahT 535 2b 5540 sl

Sesungquhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian dari rezeki yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Mensyukuri.

Pada surat al-Israa' (3) di atas, kata ,s8& berarti ‘seorang yang bersyukur sSWé terbentuk dari isim
fa’il yang bersifat sementara (tajdid) dan baru (khudus). Makna ini berbeda dengan ,s$4 yang terdapat
pada surat Faathir (30) yang diartikan sebagai us&& (sifat musyabihah) yang sifatnya tsubut (tetap) dan
dawam (langgeng/terus menerus) yaitu mensifati Allah Subanahu wa ta’ala. Dengan demikian, kata
2884 smerupakan lafadz yang berlawanan mensifati makhluk dan Allah dengan menggunakan isim

fa’il dan sifat musyabihah (Ihsanudin, 2020).
Kata i yang bermakna 'u»ai (penolong) dan b (pengikut)

Bentuk Lain ath-thibaq dalam surat al-Isra terjadi pada kata x5 yang bermakna !s»ai (penolong)
dan &b (pengikut) sebagaimana terdapat pada ayat 69 di bawah ini:
Lo e e 2115555 Y 2 B Ly 246 538 w3 (s Laald 20 (L3 (5 HAT 5515 438 2855 1 T Gl

Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas
kamu angin taupan dan ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiranmu. Dan kamu tidak akan
mendapat seorang penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami
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Menurut Idris (2014) kata xS memiliki makna Bl Gl | 56 il i ) iai (penolong/ pengikut yang
menuntut balas). Dalam terjemah al-Qur’an kata b5 diartikan sebagai “penolong’. Kata tersebut
mempunyai makna lain yang juga digunakan dalam ayat-ayat al-Qur'an, yaitu ‘pengikut’,
sebagaimana terdapat pada surat al-Baqarah ayat 38 berikut ini:

GF0A0 b V5 aele 3R YA oItk & Bab st (a1l W & Wied ke 13k U

Kami berfirman: “Turunlah kamu semuanya dari surga itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu,

maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak

(pula) mereka bersedih hati’.

Banyak para mufasirin berpendapat bahwa kata xS tersebut mempunyai dua makna, yaitu
‘penuntut’ dan ‘penolong’. At-Thabari (dalam Makatabah Syamilah, 499- 500) menyebutkan:

Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun dalam hal ini terhadap (siksaan) kami. Maksudnya
ialah kemudian kalian tidak akan mendapatkan penolong yang akan menolong kalian dari tindakan Kami kepada
kalian, dan tidak akan ada yang menuntut perbuatan Kami karena menghancurkanmu.

Ath-Thibaq dalam Surat Al-Israa' mengungkapkan pertentangan makna pada tempat yang
berbeda, menyoroti kekayaan bahasa Arab dan mendalamnya makna ayat-ayat Al-Quran. Pertama,
pada kata “!,s84” (syakiran) dalam ayat 3, terjadi pertentangan makna antara makhluk sebagai hamba
yang bersyukur dan Allah sebagai Maha Mensyukuri, seperti terdapat pada surat Fathir ayat 30. Aspek
linguistik menunjukkan kefleksibelan bahasa Arab, di mana satu kata dapat memiliki makna yang
berlawanan tergantung pada konteks dan huruf yang digunakan. Secara keimanan, ini menyampaikan
konsep bahwa sifat bersyukur manusia bersifat sementara, sementara sifat Allah sebagai Maha
Mensyukuri adalah tetap dan langgeng.

Kedua, dalam bentuk lain Ath-Thibaq, kata “\=x” (tabi'an) pada ayat 69 memiliki makna sebagai
penolong atau pengikut yang menuntut balas. Namun, makna ini bertentangan dengan pengertian
pada surat Al-Baqarah ayat 38, di mana kata yang sama “xi” (tabi'an) diartikan sebagai pengikut.
Analisis semantik menyoroti fleksibilitas bahasa Arab dalam memberikan makna yang berbeda pada
satu kata tergantung pada konteksnya. Dari segi hukum Islam, ini mencerminkan bahwa pengikut yang
menuntut balas dapat memiliki peran yang berbeda dalam konteks hukum dan keadilan.

Secara keseluruhan, analisis ath-thibaq dalam surat Al-Israa' memberikan pemahaman mendalam
terhadap keunikan dan kompleksitas bahasa Arab dalam menyampaikan pesan-pesan ilahi dalam Al-
Quran. Fenomena ini menegaskan bahwa bahasa Arab merupakan sarana komunikasi ilahi yang kaya,
mendalam, dan penuh makna.

KESIMPULAN

Dalam penelitian mengenai fenomena ath-thibaq dalam Surat Al-Israa', beberapa kesimpulan
penting dapat ditarik dari analisis yang dilakukan. Pertama-tama, penelitian menyoroti keunikan
bahasa Arab dalam Al-Quran, yang memperlihatkan fleksibilitasnya yang memungkinkan satu kata
memiliki makna yang berlawanan tergantung pada konteks dan penggunaan huruf tertentu. Hal ini
menggambarkan kekayaan bahasa Arab sebagai alat komunikasi ilahi yang unik.

Selanjutnya, analisis ath-thibaq juga mengungkapkan bahwa ayat-ayat Al-Quran tidak hanya
menyampaikan makna harfiah, tetapi juga mengandung kedalaman makna yang membutuhkan
pemahaman mendalam. Setiap kata dipilih secara cermat untuk menyampaikan pesan ilahi dengan
kejelasan dan keindahan, menggambarkan kedalaman makna dalam Al-Quran. Konsep keimanan juga
muncul melalui analisis ath-thibaq, terutama dalam perbandingan antara sifat bersyukur manusia yang
sementara dengan sifat Allah yang Maha Mensyukuri yang tetap dan langgeng. Hal ini memberikan
pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep keimanan yang terkandung dalam Al-Quran.

Studi ini juga menegaskan pentingnya memahami konteks dalam pemahaman Al-Quran. Ath-
thibaq mengajarkan bahwa makna ayat tidak dapat dipisahkan dari konteksnya yang lebih luas, dan
pemahaman yang cermat diperlukan untuk mencegah kesalahan interpretasi. Terakhir, relevansi
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hukum Islam juga muncul melalui analisis ath-thibag, menunjukkan bahwa pengikut yang menuntut
balas dapat memiliki peran yang berbeda dalam konteks hukum dan keadilan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi berharga untuk memahami kekayaan
dan kompleksitas Al-Quran, membahas ath-thibaq sebagai bagian dari keindahan bahasa Arab.
Penelitian ini membuka ruang diskusi yang lebih luas dalam bidang linguistik, sastra Arab, dan
keimanan Islam.
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